BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dengan berpedoman pada hasil uji hipotesis serta pembahasan hasil
penelitian maka didapatkan kesimpulan di bawabh ini:
1. Teknologi informasi berpengaruh terhadap kualitas sistem informasi
akuntansi pada OPD Kabupaten Deli Serdang.
2. Pengendalian internal berpengaruh terhadap kualitas sistem informasi

akuntansi pada OPD Kabupaten Deli Serdang.

5.2 Saran
Sesuai dengan temuan riset diatas, penulis memberikan sejumlah saran
sebagai berikut ini:

1. Diharapkan pengguna informasi akuntansi SIPDA dapat meningkatkan
kontribusi dalam pengembangan kualitas sistem informasi akuntansi, sebab
ketika pengguna dapat menyampaikan informasi yang dibutuhkan sebagai
produk dari aplikasi SIPDA saat pengembangan sistem, maka informasi yang
dihasilkan akan sejalan pada kebutuhan pengguna sistem informasi akuntansi.

2. Bagi kepala perangkat Daerah, diharapkan dapat memperbaharui perangkat
keras untuk meningkatkan Kompetensi Pengguna berupa alat yang lebih
canggih dan dapat mengelola Sistem Informasi Akuntansi yang akurat,
diharapkan bagi Organisasi Perangkat Daerah (OPD), semoga hasil penelitian

ini dapat memberikan referensi kepada organisasi untuk membantu dalam
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menganalisis resiko sehingga laporan keuangan yang di hasilkan bebas dari
kesalahan, memahami aktivitas pengendalian yang telah di tetapkan sehingga
informasi yang di hasilkan memenuhi kebutuhan para kualitas Sistem
Informasi Akuntansi.

. Bagi peneliti yang selanjutnya, diharapkan hasil penelitian ini bisa
dipergunakna sebagai referensi untuk kajian penelitian berikutnya. Diperoleh
nilai R-Square dalam penelitian ini yaitu 0,531. Artinya Teknologi Informasi
berpengaruh pada kualitas sistem informasi akuntansi pada indikator ke 4 yaitu
hadware karna memiliki nilai skor rata-rata sebesar 2,81, yaitu nilai indikator
hadware di pengukuran uji Pls memiliki nilai sebesar 0,765 dan dengan nilai
koefisien jalur sebesar 0,535 berpengaruh dengan kualitas sistem informasi
akuntansi, Pengendalian Internal berpengaruh pada kualitas sistem informasi
akuntansi pada indikator ke 4 yaitu aktivitas pengendalian karna memiliki nilai
skor rata-rata 2,98 yaitu nilai indikator aktivitas pengendalian di pengukuran
uji Pls memiliki nilai sebesar 0,758 dengan nilai koefisien jalur 0,201
berpengaruh dengan kualitas sistem informasi akuntansi, dan dalam kualitas
sistem informasi akuntansi adalah sebesar 53 %, Sedangkan sisanya 47 %
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model penelitian ini.

Maka peneliti menyarankan untuk memilih faktor lainnya.



